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Abstrak 

 Sistem mekanikal di bandar udara seperti baggage handling system, garbarata, HVAC 

(Heating, Ventilation, and Air Conditioning), lift, eskalator, serta peralatan angkat dan angkut 

menyimpan resiko tinggi bila tidak diikuti upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

memadai. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan teknisi bandara dalam penerapan prinsip dan praktek K3 sesuai 

standar regulasi nasional. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, 

penyusunan materi pelatihan, pelatihan daring dua sesi interaktif, dan evaluasi pasca-pelatihan. 

Materi pelatihan mencakup identifikasi bahaya, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), sistem 

Lockout‑Tagout (LOTO), dan prosedur kerja aman pada sistem mekanikal bandara. Hasil 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap bahaya mekanikal dan prosedur 

keselamatan, serta adanya komitmen untuk menerapkan budaya K3 secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara institusi akademik dan mitra industri dalam 

mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan produktif. 
 

Kata Kunci: bandar udara; K3; keselamatan; pelatihan; kerja sistem mekanikal  

 

Abstract 

 Airport mechanical systems such as baggage handling systems, passenger boarding 

bridges, HVAC, elevators, escalators, and lifting equipment pose significant risks without 

proper Occupational Safety and Health (OSH) implementation. This community service 

program aimed to improve airport technicians’ understanding and skills in applying OSH 

principles in accordance with national regulations. The program consisted of needs 

assessment, development of training materials, two interactive online training sessions, and 

post-training evaluation. Training covered hazard identification, use of Personal Protective 

Equipment (PPE), Lockout-Tagout (LOTO), and safe work procedures. The results showed 

improved participant awareness of mechanical hazards and safety practices, as well as 

strengthened commitment to a sustainable OSH culture. 
 

Keywords: airports; Occupational Safety and Health (OSH); workplace safety; training; 

mechanical systems 
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Pendahuluan  

Menurut data International Labour Organization (ILO), sekitar 2,3 juta orang meninggal 

setiap tahun akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat aktivitas kerja di seluruh dunia. 

Berbagai metodologi, digunakan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan bahaya secara 

sistematis, terutama di area berisiko tinggi (Lalenoh et al., 2023). 

Dalam sistem mekanikal di bandara yang dikategorikan sebagai area berisiko tinggi, 

penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sangat penting untuk memastikan 

lingkungan kerja yang aman baik abagi teknisi maupun orang-orang disekitarnya (Fibi Eko 

Putra et al., 2025; Jeffry Yuliyanto Waisapi, 2022). Implementasi praktik K3 yang efektif tidak 

hanya mengurangi risiko yang terkait dengan operasi bandara tetapi juga meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan (Purwanti et al., 2016). 

Namun demikian, penerapan K3 menghadapi tantangan yang signifikan. Meskipun 

peraturan dan kerangka kerja sudah tesedia, penerapan K3 seringkali tidak konsisten, yang 

mengarah pada potensi risiko yang dapat membahayakan keselamatan pekerja. Banyak 

perusahaan masih harus berjuang untuk menerapkan K3 secara efektif karena kurangnya 

kepatuhan terhadap Prosedur Operasi Standar (SOP) dan pelatihan yang tidak memadai bagi 

karyawan (Susihono & Rini, 2013) (Putri Lestari et al., 2025). Pekerjaan yang berhubungan 

dengan pemeliharaan yang menghadirkan risiko prioritas menengah hingga tinggi memerlukan 

intervensi yang ditargetkan untuk mengurangi bahaya (Ma’ruf et al., 2023). Pendanaan dan 

pelatihan personel seringkali tidak memadai, menghambat kemampuan untuk memelihara 

peralatan keselamatan dan menerapkan peningkatan yang diperlukan (Aulia & Widagdo, 2024). 

Di lain sisi, implementasi K3 yang efektif telah terbukti meningkatkan produktivitas 

pekerja dengan mendorong lingkungan kerja yang lebih aman, yang dapat menyebabkan 

penurunan tingkat kecelakaan (Putri Lestari et al., 2025). Manajemen K3 yang efektif 

melibatkan pengintegrasian protokol keselamatan ke dalam sistem operasional, di mana kontrol 

yang ditargetkan mengurangi risiko secara signifikan (Hariyanto & Martiana, 2025). 

Di sektor transportasi udara, khususnya dalam pemeliharaan sistem mekanis, 

pemeliharaan prediktif semakin diadopsi dalam infrastruktur bandara untuk mencegah 

downtime dan meningkatkan keselamatan (Lahna, 2024). Efisiensi operasional bandara sangat 

bergantung pada berbagai sistem mekanikal, termasuk HVAC, penanganan bagasi, lift, dan 

escalator (Lei et al., 2025; Sinopoli, 2010; Coman et al., 2025). Keandalan sistem ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor manusia dan kepatuhan terhadap prinsip Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) (Mustari et al., 2022). 

Pada akhirmya, meningkatkan kompetensi teknisi bandara menjadi sangat penting untuk 

menyelaraskan sistem mekanikal bandara dengan prinsip-prinsip K3 dan memenuhi standar 

nasional dan internasional (Güneş et al., 2020). Program pelatihan dan pendidikan yang 

ditingkatkan dapat secara signifikan mengurangi kesalahan pemeliharaan, meningkatkan 

keselamatan, dan memastikan operasi bandara yang efisien (Lalenoh et al., 2023). 

Untuk mendukung peningkatan kompetensi teknisi bandara, tim pengabdi dari program 

studi Teknik Mekanikal Bandara Politeknik Penerbangan Indonesia Curug menyelenggarakan 

sebuah workshop ‘Penerapan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Pada Sistem Mekanikal 

Di Bandar Udara Menuju Lingkungan Kerja Yang Aman.’ Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini menjadi media strategis untuk mentransfer ilmu, membentuk budaya 

keselamatan kerja, dan memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dengan dunia kerja. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk sosialisai Kesehatan Dan Keselamatan 

Kerja (K3) pernah dilakukan beberapa tim pengabdi sebelumnya. Program Sosialisasi K3 pada 

Pekerjaan Bangunan Sederhana di Desa Naumbai menunjukkan peningkatan kesadaran di 

kalangan pekerja, dengan 70% staf manajerial mendukung implementasi K3 (Islah et al., 2024). 
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Inisiatif Sosialisasi Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam Proyek 

Pembangunan Gedung RSIA Norfa Husada secara signifikan mengurangi kecelakaan terkait 

pekerjaan dengan mendidik pekerja tentang protokol keselamatan (Adeswastoto et al., 2024). 

Pelatihan dan Sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT PLN (Persero) rutin 

dilakukan untuk membiasakan pekerja dengan praktik keselamatan dan penggunaan APD 

(Fardinal et al., 2022). Sosialisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Pada Petugas 

Pengangkutan Sampah Rumah Tangga di Raberas yang melibatkan pekerja melalui diskusi dan 

simulasi dapat meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap standar K3 (Rafi’ah et al., 

2022) 

Seperti program-program tersebut, pelatihan teknis penerapan K3 yang dilaksanakan 

pengabdi bertujuan agar peserta, khususnya teknisi bandara yang tergabung dalam Ikatan 

Alumni Aerodrome Mechanical Curug (IAAMC), memiliki pengetahuan dan keterampilan 

mengenai prinsip-prinsip dasar K3, regulasi yang berlaku, serta implementasi K3 pada berbagai 

sistem mekanikal di bandara. Namun secara khusus, peserta juga dibekali kemampuan untuk 

melakukan identifikasi bahaya, pengendalian risiko, hingga penerapan prosedur kerja aman 

seperti penggunaan APD, Lockout-Tagout (LOTO), dan izin kerja berisiko tinggi. 

 

Metode 

Pengabdian kepada masyarakat oleh tim pengabdi dari prodi Teknik Mekanikal Bandara 

dilakukan melalui metode sosialisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan di antara berbagai pemangku 

kepentingan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta dari mitra Ikatan 

Alumni Aerodrome Mechanical Curug (IAAMC) tentang standar keselamatan tetapi juga 

menumbuhkan budaya keselamatan di lingkungan kerja yang berbeda (Adeswastoto et al., 

2024). 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan. Pada tahap pertama, tim pengabdi 

berdiskusi dengan mitra dari Ikatan Alumni Aerodrome Mechanical Curug untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra (Fernandez, 2022). Identifikasi 

permasalahan dimulai dengan mendiskusikan kondisi terkini dari penerapan K3 pada system 

mekanikal dan permasalahan-permasalahan yang ditemukan dilapangan. 

Kemudian, tim pengabdi menyusun rencana kegiatan yang terdiri dari jadwal kegiatan, 

susunan acara, materi sosialisasi, dan evaluasi peserta. Jadwal pelaksanaan sosialisasi 

ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan jadwal mitra. Materi sosialisasi disusun 

berdasarkan modul yang telah dikembangkan di Program Studi Teknik Mekanikal Bandara.  

Selanjutnya, proses evaluasi terhadap proses pelaksanaan program dilakukan oleh tim 

pengabdi untuk mendapatkan persepsi mitra terhadapa ketercapaian tujuan kegiatan sosialisasi 

K3. Proses evaluasi dilakukan terhadap bahan ajar atau media yang digunakan pada saat 

kegiatan pelatihan daring, seperti modul, presentasi, video simulasi, serta studi kasus yang 

disampaikan. Proses evaluasi juga dilaksanakan saat kegiatan berlangsung, melalui monitoring 

keaktifan peserta dalam diskusi, interaksi di sesi tanya jawab. 

Rincian rencana kegiatan didiskusikan kembali dengan mitra agar kedua pihak dapat 

mempersiapkan diri sesuai tugas masing-masing. Mitra dari Ikatan Alumni Aerodrome 

Mechanical Curug (IAAMC) dapat menugaskan peserta yang memiliki peran atau posisi yang 

terkait dengan materi yang akan disampaikan. Di sisi lain, karena kegiatan dilaksanakan secara 

daring, tim pengabdi juga mempersiapkan fasilitas sarana dan prasana pendukung kegiatan 

yang meliputi: perangkat daring berupa komputer yang dilengkapai kamera, akses internet 

stabil guna menunjang kelancaran pelaksanaan pelatihan online; platform Zoom Meeting 

sebagai media utama pelatihan interaktif, diskusi, serta pemutaran video simulasi, materi 
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pelatihan digital, meliputi modul, slide presentasi, video tutorial, dan studi kasus yang 

dibagikan kepada peserta; sertifikat elektronik bagi peserta yang telah mengikuti kegiatan PKM 

sebagai bentuk penghargaan dan bukti partisipasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Dari pelaksanaan diskusi seperti yang diilustrasikan pada Gambar. 1, tim pengabdi 

menguraikan tiga permasalahan utama dari mitra yang berhubungan dengan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di bandara khususnya divisi mekanikal bandara. Pertama, banyak personel 

mekanikal memiliki pengetahuan yang kurang tentang penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada sistem mekanikal di bandara. Mereka juga belum sepenuhnya memahami 

potensi bahaya dan permasalahan yang dapat terjadi pada peralatan mekanikal serta dampaknya 

terhadap keselamatan kerja. Masih sedikit personil yang mampu mengidentifikasi risiko dan 

menentukan langkah pengendalian yang sesuai berdasarkan SOP dan regulasi K3.  

 

 
Gambar 1. Diskusi Rencana Kegiatan PKM 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdi kemudian menyusun materi yang 

terdiri dari pengenalan K3 dilingkungan kerja serta regulasi dan implementasi K3 pada 

Peralatan Mekanikal di  Bandar Udara. Pengenalan K3 meliputi penjelasan makna lambang K3, 

pengertian dasar K3, dasar hukum penerapan K3 di tempat kerja, tujuan, insiden K3, piramida 

kecelakaan kerja, penyebab kecelakaan kerja, kerugian kecelakaan kerja, upaya pencegahan 

kecelakaan kerja, bahaya / hazard K3, risiko K3,  pengendalian bahaya / risiko K3, budaya 5R, 

langkah – langkah peneraoan 5R, makna rambu di tempat kerja, dokumentasi penerapan 5R di 

tempat kerja, LOTO, izin pekerjaan bahaya / resiko tinggi, APD, penyakit akibat kerja,  

kesehatan kerja, tanggap darurat, kewajiban pengusahan, kewajiban tenaga kerja, serta syarat 

dasar K3. 

Materi regulasi dan implementasi K3 pada peralatan mekanikal di bandar udara 

mencakup prinsip dasar K3 pada sistem mekanikal, K3 pada baggage handling system / 

konveyor, K3 pada garbarata, K3 pada  HVAC, K3 pada lift dan eskalator, K3 pada pesawat 

angkat & angkut, K3 pada kecelakaan kerja, serta studi kasus. 

Setelah seluruh rincian rencana kegiatan didiskusikan dengan mitra, kegiatan sosialisasi 

penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada sistem mekanikal di bandar udara 

dalam rangka menuju lingkungan kerja yang aman disepakati dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 11 September 2025 secara daring.  

Kegiatan melibatkan para dosen Program Studi Mekanikal Bandara - Politeknik 

Penerbangan Indonesia Curug sebagai pelaksana PKM, peserta dari kalangan teknisi bandara 

yang ditunjuk oleh Mitra dari Ikatan Alumni Aerodrome Mechanical Curug (IAAMC). Acara 
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dibuka dengan sambutan dari ketua tim pengabdi yang menyampaikan latar belakang kegiatan, 

pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada sistem mekanikal di bandar 

udara, serta harapan yang ingin dicapai melalui kegiatan ini. Selanjutnya, tampak di Gambar 2 

perwakilan mitra menyampaikan apresiasi sekaligus menilai tema pelatihan sangat relevan 

dengan kondisi aktual di lapangan. 

 

   
 

Gambar 2. Sambutan Ketua Tim Pengabdi, Perwakilan IAAMC  

dan Kepala P3M PPIC 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi yang terbagi dalam dua sesi. Pada 

sesi pertama, narasumber menyampaikan materi mengenai dasar dasar Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan kerja seperti terlihat pada gambar 3. Materi ini 

memberikan gambaran umum mengenai pentingnya K3 dalam mencegah kecelakaan, 

melindungi tenaga kerja, serta menjaga keberlangsungan operasional di bandara. Peserta 

diperkenalkan pada prinsip-prinsip utama K3, meliputi identifikasi bahaya, pengendalian 

risiko, penerapan prosedur kerja aman, hingga pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) sesuai standar. Selain itu, narasumber juga menjelaskan faktor-faktor penyebab 

kecelakaan kerja, baik yang berasal dari manusia, peralatan, metode, maupun lingkungan. 

Melalui sesi ini, peserta diharapkan memperoleh kesadaran bahwa penerapan K3 bukan hanya 

sebatas memenuhi regulasi, tetapi merupakan kebutuhan mendasar untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi Pengenalan K3 
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Pada sesi kedua, peserta diberikan pemahaman lebih mendalam mengenai penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang berkaitan langsung dengan sistem mekanikal di 

bandara. Materi ini menekankan pentingnya prinsip-prinsip dasar K3 serta implementasinya 

pada berbagai peralatan yang memiliki risiko tinggi, seperti konveyor, garbarata, HVAC, lift, 

eskalator, dan pesawat angkat/angkut. Selain itu, dibahas pula bagaimana K3 berperan dalam 

mencegah kecelakaan kerja melalui studi kasus nyata yang pernah terjadi di lapangan seperti 

terlihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi Regulasi Dan Implementasi K3  

Pada Peralatan Mekanikal Di Bandar Udara 

 

Setelah para pemateri selesai menyampaikan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

penutupan. Pada tahap ini, tim pelaksana bersama peserta melakukan refleksi terhadap materi 

yang sudah disampaikan, sekaligus menekankan kembali poin-poin penting yang harus 

diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, terutama terkait penerapan K3 pada sistem mekanikal 

di bandara. 

Selanjutnya dilakukan penyampaian kesimpulan oleh moderator mengenai hasil 

kegiatan, di antaranya pentingnya budaya K3, disiplin penggunaan APD, pelaksanaan prosedur 

LOTO, serta kepatuhan terhadap regulasi dalam pengoperasian sistem mekanikal bandara. 

Pada sesi penutupan ini juga dilakukan pengisian kuisioner dan penyerahan sertifikat 

kepada peserta sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi dalam kegiatan PKM. Sertifikat 

diberikan dalam bentuk digital (e-certificate) yang dikirimkan melalui email peserta setelah 

acara berakhir. 

Acara diakhiri dengan ucapan terima kasih dari tim pelaksana kepada mitra dan seluruh 

peserta yang telah berpartisipasi aktif, serta harapan agar kegiatan serupa dapat terus dilakukan 

di masa mendatang untuk meningkatkan kompetensi teknisi bandara dan memperkuat sinergi 

dunia pendidikan dengan dunia kerja. 
 

Kesimpulan 

Evaluasi kegiatan yang dilakukan secara klasikal menunjukkan bahwa peserta 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada sistem mekanikal di bandara. Peserta juga memperoleh pemahaman praktis 

tentang langkah-langkah identifikasi bahaya, pengendalian risiko, serta prosedur kerja aman 

yang harus diterapkan dalam operasional dan pemeliharaan peralatan mekanikal bandara. 

 

Penghargaan/Ucapan terima kasih 

Tim pengabdi menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai 

pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan dan penulisan artikel pengabdian ini. Secara 
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khusus, tim pengabdi berterima kasih kepada Direktur Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 

dan Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat atas dukungan sarana dan 

prasarana selama kegiatan berlangsung, Ketua Ikatan Alumni Aerodrome Mechanical Curug 

(IAAMC) yang telah memfasilitasi para peserta serta memberikan masukan dalam perencanaan 

kegiatan, serta para peserta yang telah memberikan evaluasi. 
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